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The grammar of a language is its theory of reality 
“Tata bahasa dari sebuah bahasa adalah teori bahasa yang nyata” 
Gunther Kress dan Robert Hodge
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ABSTRAK 
Pembelajaran bahasa Arab  di Indonesia merupakan proses transfer of 
knowledge bahasa Asing yang dilakukan dalam rangka menjadikan siswa memiliki 
kehlian berbahasa Arab baik aktif maupun pasif. Dalam setiap pembelajaran bahasa 
Arab, siswa biasanya menghadapi kesulitan dalam memahami tulisan-tulisan atau 
teks bahasa tersebut. Hal ini dikarenakan bahasa Arab bukan merupakan bahasa yang 
biasa digunakan sehari-hari (bahasa ibu), dari segi tata bahasa dan tulisannyapun 
berbeda. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti persamaan dan perbedaan 
antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia yang merupakan bahasa ibu dari orang 
Indonesia, yang fokus pada perbandingan sintaksis kalimat dari kedua bahasa 
tersebut.  
Penelitian ini bertujuan untuk menawarkan model pembelajaran bahasa Arab 
berdasarkan hasil analisis kontrastif (perbandingan) antara sintaksis kalimat dalam 
bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Jenis penelitian ini adalah library reaserch atau 
penelitian pustaka dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, data-
data yang dikumpulkan oleh penulis di analisis menggunakan teori dari hocket yang 
terdiri dari tiga langkah teknik analisis yakni words and paradigm, item and 
arrangement dan item and process, dan terakhir metode kontrastif untuk 
membandingkan kalimat dari kedua bahasa tersebut. 
Dari penelitian ini, ditemukan beberapa hasil diantaranya: (1) terdapat 
perbedaan bentuk struktur kalimat(kalam) dari kedua bahasa tersebut diantaranya: 
kalimat dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab dari segi unsur fungsi sintaksis 
sama-sama terdiri dari unsur subjek, predikat dan objek. Akan tetapi, susunan kalimat 
dalam bahasa Arab lebih kompleks, jika digolongkan kedalam kategori besar terbagi 
atas susunan jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah. (2) metode pembelajaran yang 
cocok untuk mengajarkan kalimat dalam bahasa Arab adalah menggunakan 
pendekatan non-analisis yang berdasarkan psikolinguistik dengan metode 
pembelajaran nahwu wa tarjamah (grammar and translation metodh). 
 
 
Kata Kunci: pembelajaran, analisis kontrastif, kalimat, bahasa Arab, dan 
bahasa Indonesia. 
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س sin s es 
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bahasa indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki lafal 
aslinya) 
a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h. 
ءايلولأا ةمارك ditulis Karāmah al-auliyā 
b. Bila ta’ marbūţah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau d‟ammah 
ditulis dengan t. 
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سمشلا ditulis asy-Syams 
 
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini pembelajaran bahasa asing sudah marak dikalangan 
masyarakat, mengingat kebutuhan masyarakat akan generasi muda yang 
mampu bersaing di era globalisasi, menuntut para orang tua bekerja sama 
dengan instansi pendidikan menjadikan beberapa mata pelajaran bahasa asing 
sebagai mata pelajaran yang wajib diikuti siswa untuk mencapai kelulusan 
mereka. 
Pada dasarnya, untuk mempelajari bahasa asing perlu ketekunan dan 
kesabaran, karena bahasa asing bukanlah bahasa yang biasa digunakan sehari-
hari. Oleh karena itu, hal yang sangat wajar  apabila terdapat kesalahan-
kesalahan ketika  mempelajari bahasa asing. Tingkat kesulitan sebuah bahasa, 
bisa dilihat dari keberagaman tata bahasa dan kosakatanya. Hal ini terkadang 
menjadi momok tersendri bagi para pelajar bahasa asing, banyak diantara 
mereka takut untuk mempelajari bahasa kedua (B2) dikarenakan kurang 
mampu untuk memahami tata bahasanya. 
Ada tiga kesulitan yang sering menjadi problema komunikasi bagi 
pembelajar bahasa kedua (bahasa asing), yaitu: 1) kesulitan dalam pemilihan 
arti, 2) kesulitan dalam pemilihan bentuk, dan 3) kesulitan dalam pemilihan 
Rules of Speaking. Yang dimaksud dengan pemilihan arti adalah pemilihan 
konsep, ide, harapan, emosi, dan sebagainya yang ingin dikomunikasikan oleh 
pembelajar bahasa kedua. Pembelajar bahasa kedua sering mengalami 
2 
 
kesulitan dalam upayanya untuk mengekspresikan arti, karena terbatasnya 
bekal bahasa target yang dimiliki. Ini menyebabkan pemilihan alternatif 
pemecahan kesulitan pun sukar diperoleh.
1
 
Kesalahan berbahasa sering terjadi ketika seseorang sedang 
mempelajari bahasa asing, baik itu dalam hal pengucapan maupun penulisan. 
Hal itu disebabkan banyaknya perbedaan antara bahasa asing dengan bahasa 
yang biasa di pakai oleh pelajar. Seperti halnya bahasa Arab, bahasa yang 
diketahui sebagai bahasa yang di gunakan kitab suci umat Islam  yakni Al- 
Qur‟an, pada dasarnya sudah sewajarnya apabila umat Islam mampu atau 
mahir berbahasa Arab karena bahasa ini sudah tidak asing lagi bagi mereka, 
bagaimana tidak? Bahasa arab sudah sering digunakkan oleh umat Islam 
diberbagai negara di belahan dunia untuk mereka beribadah. Namun, untuk 
mempelajari bahasa asing terutama bahasa Arab memang tidak semudah 
mempelajari bahasa ibu atau bahasa asli orang „ajam (orang yang bukan asli 
dari Arab) tersebut. mengingat bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat 
kompleks butuh kerja keras untuk mempelajarinya.  
Di Indonesia, seperti yang diketahui merupakan negara yang mayoritas 
penduduknya memeluk agama Islam, namun fakta tersebut tidak menjadikan 
mereka mampu berbahasa Arab dengan baik atau minimal memahaminya. 
Ironis memang, ketika orang-orang orientalis diluar  sana berbondong-
bondong untuk mempelajari bahasa umat Islam tersebut, akan tetapi umatnya 
                                                          
1
 Nurhhadi, Dimensi-dimensi dalam Belajar Bahasa Kedua, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2010), hlm.84 
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sendiri tidak memiliki kemahiran berbahasa Arab atau bahkan tidak memiliki 
ketertarikkan untuk mempelajarinya. 
Seperti yang terjadi dikalangan mahasiswa di salah satu perguruan 
tinggi Agama Islam di  Purwokerto, secara teori sebagai mahasiswa PTAI 
mereka memiliki ketertarikan untuk mempelajari bahasa Arab, karena secara 
tidak langsung  sering bersentuhan dengan hal-hal yang berkaitan dengan  
bahasa Arab, akan tetapi pada kenyataanya banyak dari mereka merasa takut 
untuk berhadapan dengan bahasa Arab. Kebanyakan menganggap bahasa Arab 
adalah bahasa  yang sulit.  Beberapa dari mereka  mengeluh karena tak 
terbiasa berhadapan dengan teks berbahasa Arab, terutama bagi mereka yang 
berasal dari  latar belakang pendidikan umum, bagi mereka tulisan-tulisan 
Arab apalagi yang tidak berharakat dianggap sebagai tulisan yang rumit dan 
menakutkan. 
Sama halnya dengan yang terjadi di salah satu pondok pesantren di 
Purwokerto, idealnya santri atau pelajar di pondok pesantren memiliki 
kemampuan lebih dalam menguasai bahasa Arab, karena setiap hari mereka 
akan dihadapkan dengan literatur-literatur  berbahasa Arab, buku referensi 
yang biasa digunakan untuk mempelajari hukum-hukum Islam pun 
menggunakan bahasa Arab, akan tetapi ketika dihadapkan dengan pelajaran 
bahasa Arab, atau bahkan pelajaran yang membahas tentang kaidah-kaidah 
bahasa Arab seperti nahwu dan sharaf, mereka akan ketakutan sehingga  
mengakibatkan tidak adanya ketertarikan untuk mempelajari lebih lanjut 
pelajaran tersebut. 
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 Walaupun tidak semua santri menganggap bahasa Arab sebagai 
bahasa yang sulit, akan tetapi mayoritas pelajar atau santri di pondok tersebut 
terkesan enggan atau tidak tertarik untuk memperdalam ilmu yang 
berhubungan dengan tata bahasa Arab. 
Bahasa Arab tak ubahnya bahasa Asing lain di dunia. Ia tumbuh dan 
berkembang sesuai kepentingan orang-orang yang menggunakannya. Suatu 
bahasa hidup atau mati sangat ditentukan oleh sejauh mana masyarakat 
memakainya dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Suatu bahasa dikatakan 
hidup jika masyarakat masih memakainya dalam kehidupan sehari-hari dan 
dikatakan mati jika sebaliknya.
2
 
Bagi bangsa Indonesia dalam mempelajari Bahasa Arab disamping ada 
kemudahan juga ada kesukaran. Yang demikian itu bisa saja  terjadi, karena 
bagaimanapun Bahasa Arab adalah bahasa asing, yang sistem tata bunyi 
(phonology), tata bahasa (nahwu dan sharaf) dan tata tulis (imla‟) nya berbeda 
dengan bahasa Indonesia. Kemudahan-kemudahan itu muncul bila antara B1 
(bahasa Indonesia) dengan B2(bahasa Arab) banyak mempunyai persamaan.
3
 
Dalam hipotesis kontrastif dikatakan bahwa seringkali seseorang 
melakukan kesalahan dalam mengungkapkan sebuah kalimat akibat pengaruh 
kontruksi kalimat bahasa pertamanya, dan kebalikannya pada keadaan tertentu 
ia dimudahkan cara belajarnya oleh bahasa pertamanya. Menurut hipotesis 
kontrastif, yang dikembangkan oleh  Charles Fries dan Robert Lado, 
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kesalahan yang dibuat tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan antara 
bahasa pertama dan bahasa kedua, sedangkan kemudahan dalam belajarnya 
disebabkan oleh adanya kesamaan-kesamaan antar unsur B1 (bahasa pertama/ 
bahasa Indonesia) dan B2  (bahasa asing/bahasa Arab) menyebabkan 
kesulitan, sedangkan persamaan menyebabkan kemudahan.
4
 
Salah Satu keuntungan bagi bangsa Indonesia, karena bahasa 
Indonesia banyak mengambil bahasa Arab sebagai bahasa nasional. Seperti 
kata : musyawarah, khusus, nikmat, manfaat, faham, tamat, tawakal, tafakur, 
dan lain-lain. Sedangkan perbedaanya terletak pada tata bunyi. Tidak sedikit 
huruf Arab yang tidak ada persamaannya dalam (bahasa Indonesia). Selain itu 
kesukaran dalam tata bahasa (sintaksis) adalah susunan kata-kata dalam suatu 
kalimat. Susunan tersebut dalam bahasa Arab disebut Jumlah (baik ismiyah 
maupun fi‟liyah). Disamping itu juga harus memperhatikan jenis kata dan 
jumlahnya, sedangkan untuk bahasa nasional dikenal dengan susunan subjek 
dan predikat untuk kalimat aktif, dan dalam susunannya tanpa membedakan 
jenis kata dan jumlahnya.
5
 
 Di Indonesia bahasa Arab tidaklah asing dalam kehidupan umat Islam 
sejak dahulu kala, karena motif keagamaan merupakan alasan yang paling 
mendasar dalam mempelajarinya. Oleh karena itu studi bahasa Arab dan Islam 
di Indonesia, hampir merupakkan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Dan 
kenyataan memang menunjukan bahwa kedua bidang studi tersebut hampir 
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bersamaan. Bahasa Arab di Indonesia sama dikenalnya dengan agama Islam, 
atau dengan kata lain bahasa Arab sama tuanya dengan agama Islam. Namun 
bahasa Arab tetaplah bahasa asing bagi orang Indonesia. Jadi dalam belajar 
dan mengajar bahasa Arab terdapat kesulitan dan permasalahan baik itu secara 
linguistik maupun non- linguistik.
6
   
Kendatipun demikian   tidak  sedikit  sekolah-sekolah atau Instansi 
pendidikan yang menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu program studi  
atau mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh siswa, seperti sekolah-
sekolah yang berada di bawah Kementrian Agama. Berbagai upaya pun 
dilakukan dalam rangka mencari metode pengajaran yang tepat, berbagai 
diskusi dan seminar sering diselenggarakan baik oleh pemerintah maupun  
instansi pendidikan demi untuk perkembangan pembelajaran bahasa Arab di 
Indonesia. Mengingat  lemahnya pengetahuan bahasa Arab dikalangan 
masyarakat, sehingga kegiatan tersebut dibutuhkan dalam rangka melatih 
mahasiswa Program Studi Bahasa Arab maupun  guru-guru bahasa Arab agar 
dapat mengajarkan bahasa Arab kepada siswa dengan baik.  
Gagasan atau ide yang dimiliki seseorang akan dituangkan melalui 
kumpulan kata yang kemudian akan disusun  menjadi sebuah kalimat yang 
utuh dan bermakna sehingga mampu dipahami oleh orang yang diajak bicara, 
oleh karena itu  penting bagi seseorang untuk mempelajari bagaimana caranya 
membuat kalimat terutama bagi pelajar bahasa asing  agar ia mampu 
                                                          
6
 Abdul Mu‟in.  Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia (telaah Terhadap 
Fonetik dan Morfologi)......hlm. 40-41 
7 
 
mengungkapkan gagasan atau ide yang ada dalam pikirannya atau mampu 
berkomunikasi dengan baik. 
Dalam proses kegiatan pembelajarannya, kalimat atau kalam dalam 
bahasa Arab merupakan bagian dari tata bahasa atau struktur, maka kegiatan 
pembelajarannya menginduk kepada pembelajaran tata bahasa. 
Seperti yang diungkapkan oleh David Nunan bahwa perbedaan dasar 
dalam teori pembelajaran tata bahasa adalah antara pembelajaran deduktif dan 
induktif. Istilah “deduktif” mengacu pada pembelajaran yang mengenalkan 
atau memperlihatkan qaidah pada awal pelajaran kemudian dilanjutkan 
dengan pemberian contoh dan penerapan. Sedangkan “induktif” adalah 
kebalikannya, yaitu qaidah diperlihatkan setelah diberikan contoh yang 
diperbandingkan terlebih dahulu.
7
 
Pada pembelajaran kalam yang dalam hal ini merupakan bagian dari 
pembelajaran tata bahasa Arab, kedua istilah tersebut yakni deduktif dan 
induktif merupakan suatu metode pembelajaran. Berangkat dari pernyataan di 
atas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang perbandingan 
antara bahasa Arab dengan bahasa Indonesia  terutama mengenai  kalimat 
dalam sintaksis  kedua bahasa tersebut dan bagaimana  pembelajaran bahasa 
Arab  bagi orang Indonesia berdasarkan analisis kontrastif kalimat dalam 
sintaksis bahasa Arab dan bahasa Indonesia.  
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B. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas dan mempertegas judul penelitian ini, maka 
penulis membatasi beberapa kata kunci yang terdapat dalam judul penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Pembelajaran bahasa Arab bagi non Arab (orang asing) 
 Kata dasar „pembelajaran‟ adalah „belajar‟. Dalam arti sempit 
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara yang 
dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. Kegiatan 
pembelajaran tidak hanya ada dalam konteks guru dengan peserta didik di 
kelas secara formal, akan tetapi juga meliput kegiatan- kegiatan belajar 
peserta didik di luar kelas yang ungkin saja tidak dihadiri oleh guru secara 
fisik.
8
 
Inti dari pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan guru 
(pendidik) agar terjadi proses belajar pada siswa. 
9
 
 Pembelajaran substansinya adalah kegiatan mengajar yang 
dilakukan secara maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang ia ajari 
materi tertentu melakukan kegiatan belajar dengan baik.
10
 
 Secara politis, orang Arab adalah mereka yang berbahasa Ibu Arab 
dan berayah keturunan Arab pula. Sedangkan, menurut Habib Hassan 
Touma mengungkapkan bahwa orang Arab merupakan orang yang 
memiliki kebangsaan Arab, yang memakai bahasa Arab, dan memiliki 
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pengetahuan tentang Arab secara keseluruhan. Dilihat dari pengertian 
diatas dapat disimpulkan bahwa orang  non arab sendiri memiliki 
pengertian, orang-orang yang berasal dari luar wilayah Uni Emirate Arab, 
bukan merupakan keturunan Arab dan tidak menjadikan bahasa Arab 
sebagai bahasa ibu mereka. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa  
Pembelajaran bahasa Arab bagi non Arab adalah proses agar orang-orang 
yang bukan berasal dari negara Arab belajar bahasa Arab agar 
memperoleh pengetahuan tentang bahasa tersebut. 
2. Pembelajaran bahasa Arab bagi orang Indonesia 
Berdasarkan pengertian diatas orang non arab meruapkan orang-
orang yang bukan berasal dari Arab atau bukan orang-orang yang 
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa ibu nya, dalam hal ini Indonesia 
merupakan negara di luar Uni Emirate Arab dapat disimpulkan bahwa  
Pembelajaran bahasa Arab bagi orang Indonesia adalah proses agar orang 
Indonesia belajar bahasa Arab. Orang Indonesia yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah, orang-orang atau pembelajar bahasa Arab di 
Indonesia yang sudah memahami kalimat dan strukturnya dalam bahasa 
Indonesia. Mayoritas pelajar di Indonesia yang diberi bekal tentang seluk 
beluk kalimat dan ketata bahasaan Indonesia secara kompleks dimulai 
pada masa-masa Sekolah Menengah Atas (SMA) sampai perguruan tinggi. 
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3. Analisis  Kontrastif 
Pengertian analisis menurut Spreadly yang dikutip oleh Sugiyono 
dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan 
R&D adalah: 
“Analysis of any kind involve a way of thinking. It refers to the 
systematic examination of something to determine its parts, the 
relation among parts, and the relationship to the whole. Analysis is 
a search of patterns.” 
 
Analisis dalam penelitian jenis apapun, adalah merupakan cara 
berpikir. Hal itu berkaitan dengan pengujian secara sistematis 
terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian, 
dan hubungannya dengan keseluruhan. Analisis adalah alat untuk 
mencari pola.
11
 
 
Analisis kontrastif menurut Kridalaksana adalah metode sinkronis 
dalam analisis bahasa untuk menunjukkan persamaan dan perbedaan 
antara bahasa-bahasa atau dialek-dialek untuk mencari prinsip yang dapat 
diterapkan dalam masalah praktis, seperti pengajaran bahasa dan 
penerjemahan. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis kontrastif  
adalah pengujian secara sistematis terhadap dua subjek penelitian yang 
membandingkan satu hal. Satu hal yang dimaksud disini adalah kalimat 
dalam sintaksis bahasa Arab dan bahasa Indonesia. 
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4. Kalimat  
Istilah kalimat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kalimat 
dalam bahasa Indonesia yang apabila berada pada ranah bahasa Arab maka 
akan memiliki istilah kalam/jumlah mufidah. 
Kalimat adalah konstruksi gramatikal yang terdiri atas satu atau 
lebih klausa yang ditata menurut pola tertentu, dan dapat berdiri sendiri 
sebagai satu satuan.
12
 
5. Sintaksis dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia 
Menurut Abdul Mu‟is dalam bukunya yang berjudul morfosintaksis 
menyatakan pengertian sintaksis adalah telaah tentang hubungan kata-kata 
atau satuan-satuan sintaksis yang lebih besar dalam kalimat. Dengan kata 
lain, sintaksis adalah telaah tentang struktur kalimat. sedangkan sintaksis 
dalam bahasa Arab sepadan dengan istilah nahwu. 
Jadi yang dimaksud dengan Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Orang 
Indonesia Berdasarkan Hasil Analisis Kontrastif Kalimat Dalam Sintaksis 
Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia  adalah sebuah pembelajaran atau 
proses agar seseorang belajar bahasa Arab berdasarkan hasil analisis 
kontrastif  kalimat dalam sintaksis bahasa Arab dan bahasa Indonesia. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana  persamaan dan perbedaan  antara  kalimat  dalam  sintaksis 
bahasa Arab dan bahasa Indonesia? 
2. Bagaimana  pembelajaran bahasa Arab bagi orang Indonesia berdasarkan 
hasil analisis komparatif kalimat dalam sintaksis  bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia? 
 
D. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
a.  Keunikan-keunikan fenomena ketata bahasaan terkait dengan kalimat  
dalam Bahasa Arab dan  Bahasa Indonesia. 
b. Persamaan dan perbedaan kalimat  dari segi struktur atau materi dalam 
bahasa Arab dan bahasa Indonesia. 
c.  Pembelajaran bahasa Arab tentang salah satu materi qowa‟id yaitu 
kalam  yang  dibandingkan  dengan  kalimat  dalam  bahasa Indonesia.  
d. Membantu guru bahasa Arab untuk mengajarkan bahasa arab kepada 
siswa melalui analisis kontrastif  kalimat dalam bahasa Arab dan 
bahasa Indonesia. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah: 
a. Menambah dan memperkaya wacana keilmuan dibidang linguistik, 
khususnya dalam pembelajaran bahasa asing. 
b. Mengaplikasikan metode analisis kontrastif dalam upaya memahami 
keunikan tata Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia. 
13 
 
c. Bagi penulis, dapat dijadikan wawasan intelektual dalam pembelajaran 
tata bahasa secara efektif dan efisien. 
 
E. Kajian  Pustaka 
Kajian pustaka adalah proses kegiatan menelaah dan membaca bahan-
bahan pustaka seperti buku-buku atau dokumen-dokumen, mempelajari dan 
menilai prosedur dan hasil penelitian yang sejenis yang pernah dilakukan 
orang lain, serta mempelajari laporan-laporan hasil observasi dan hasil survei 
tentang masalah yang terkait dengan topik permasalahan yang diteliti.
13
 
Dalam kajian  pustaka dimuat uraian sistematis tentang hasil-hasil 
penelitian terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian yang  
dilakukan. 
14
  
Dalam penelitian ini, Penulis menggunakan beberapa literatur yang 
berhubungan dengan penelitian yang penulis angkat.  Diantara buku-buku 
yang terkait dengan penelitian   meliputi: 
“ Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia” yang ditulis 
oleh abdul Mu‟in. Buku ini membahas tentang perbedaan antara bahasa Arab 
dan bahasa Indonesia dilihat dari segi fonetik dan morfologi “Sintaksis 
Bahasa Arab Frasa,Klausa dan Sintaksis” yang ditulis oleh Imam Asrori, 
buku ini berisi tentang sintaksis bahasa Arab yang berisi tentang frasa, klausa 
dan kalimat. buku ini cenderung memadankan sintaksis versi bahasa Indonesia 
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dengan bahasa Arab, terbukti dengan alur penjelasan sintaksis dan 
konstruksinya mengikuti alur sintaksis dalam bahasa Indonesia. 
Selain dari buku, penulis juga  menemukan penelitian- penelitian yang 
lebih dulu dilakukan, diantarnya adalah karya penelitian dari rekan mahasiswa 
jurusan Pendidikan Bahasa Arab yang membahas tentang sintaksis bahasa 
arab yang dikomparasikan dengan bahasa lain. Diantaranya adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Khusnul Mubaror (2008), yang berjudul “Penggunaan 
Kata Benda dalam sintaksis bahasa Arab dan bahasa Inggris serta Strategi 
Pembelajarannya (Studi komparatif)”. Penelitian ini menitik beratkan pada 
penggunaan kata benda sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah 
membandingkan kalimat dalam sintaksis bahasa Arab dan bahasa Indonesia 
dengan menggunakan analisis kontrastif yang hasilnya menawarkan 
pembelajaran bahasa Arab bagi orang Indonesia. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh : Irfan Helmi (2011) yang 
berjudul “Studi komparatif pembelajaran fi‟il madhi dalam bahasa Arab dan 
Past Tense dalam bahasa Inggris” merupakan penelitian yang memfokuskan 
pada perbandingan komparatif  pembelajaran yaitu antara bentuk kata kerja 
dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris. Sementara penelitian yang penulis 
lakukan lebih memfokuskan pada pembahasan mengenai perbandingan 
kalimat  dalam sintaksis  bahasa Arab dan  bahasa Indonesia. 
Demikian persamaan dan perbedaan antara penelitian serupa yang 
telah dilakukan sebelumnya,berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan, 
penulis tidak menemukan penelitian yang sama dengan penelitian yang dikaji 
15 
 
oleh penulis, yaitu mengenai  kalimat  dalam sintaksis bahasa Arab yang 
dibandingkan dengan kalimat dalam sintaksis bahasa Indonesia yang hasilnya 
untuk menawarkan pembelajaran bahasa Arab yang fokus terhadap kalimat 
(kalam) bagi orang Indonesia. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan alat, prosedur dan teknik yang dipilih 
dalam melaksanakan penelitian (dalam mengumpulkan data).
15
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis  penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah  penelitian 
kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang menggunakan cara 
untuk mendapatkan data atau informasi dengan memanfaatkan fasilitas 
yang ada dalam perpustakaan seperti, buku-buku, majalah, dokumen, 
catatan, kisah- kisah sejarah. 
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2. Sumber Data  
Sebelum dilakukan penelitian, penulis telah menemukan dan 
menentukan objek yang hendak diteliti. Karena hal ini merupakan langkah 
pertama dalam melaksanakan penelitian. Adapun objek pembahasan dalam 
penelitian ini adalah pembelajaran kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia  atau kita lebih mengenal dengan sebutan kalam dalam bahasa 
Arab dan kalimat dalam bahasa Indonesia. Kemudian untuk 
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mengumpulkan  data-data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan 
atas dua yaitu: 
a. Sumber Primer 
1) Jami‟u ad-Durus Al „Arabiyyah, Syaikh Mustafa Al Ghulaiyaini,  
Maktabah Ashiriyyah, Beirut, 2001. 
2) Tarjamah Jami‟u ad Durus Al-„Arabiyyah ,  Syaikh Mustafa Al 
Ghulaiyaini, Juz Tiga, Maktabah Ashiriyyah, Beirut, 2001 
3) Ilmu Nahwu Terjemah Praktis Al-„Imrithi, M. Ridlwan Qoyyum 
Sa‟id, Mitra Gayatri, Kediri. 
4) Jurrumiyyah, 
5) Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi ketiga, Hasan Alwi, 
dkk, Balai Pustaka, Jakarta, 2003. 
6) Jenis kalimat, Ida Bagus Putrayasa 
7) Sintaksis Bahasa Arab (Frasa, Klausa, Kalimat), Imam Asrori, 
Misykat, Malang, 2004. 
8) Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Ahmad Fuad Effendy, 
Misykat, Malang, 2005. 
9) Pembelajaran Bahasa Arab (Pendekatan, Metode, Strategi, Materi 
dan Media), H.M Abdul Hamid, M. A, H. Uri Baharudin, M.A, 
Bisri Mustofa, M. A,UIN Malang Press , Malang, 2008. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder berasal dari buku-buku, jurnal, catatan-
catatan serta sumber tertulis yang relevan dan mendukung 
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permasalahan yang penulis bahas. Adapun sumber data sekunder yang 
penulis gunakan diantaranya: 
1) Pengantar Memahami Al Jurumiyyah, M. Sholahudin Shofwan, 
Darul Hikmah, Jombang, 2007. 
2) Strategi Pembelajaran Bahasa, Iskandarwassid, Dadang Sunendar, 
Rosda, Bandung, 2008. 
3) Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Acep Hermawan, Rosda, 
Bandung, 2011. 
4) Metode linguistik ancangan metode penelitian dan kajian, T 
Fatimah Djajasudarma, Refika Aditama, Bandung, 2006. 
5) Terjemah Annahwul wadhih 
6) Mulakhas Qawa‟id al-Lughat al „Arabiyyah, Fuad Ni‟mah, Darul 
Ats Tsiqafah Al Islamiyah, Beirut. 2001. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode 
dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data berupa tulisan-tulisan yang 
relevan dengan permasalahan fokus penelitian. Metode ini dilakukan 
dengan cara menghimpun bahan-bahan pustaka untuk ditelaah. Isi tulisan 
dalam dokumen tersebut dengan memilih unsur-unsur informasi, terutama 
konsep, teori, proporsi dan unsur-unsur metodologi yang berhubungan 
dengan masalah peneliti. 
Penelitian  ini dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai 
literatur baik di perpustakaan maupun tempat-tempat lain. Litearur yang 
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digunakan terbatas pada buku-buku, dokumentasi, majalah, jurnal, dan 
sebagainya. 
4. Analisis Data 
Soeparno menyatakan dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar 
linguistik umum terdapat beberapa metode dan teknik analisis bahasa 
diantaranya,teknik analisi bahasa dengan menggunakan teori Einar 
Haugen dan teori Hockett. Dari beberapa teori analisis bahasa diatas, 
dalam penelitian ini penulis  menggunakan : 
a. Teori Hockett yakni teori yang mengemukakan tiga macam analisis 
bahasa diantaranya: 
1) Words and Paradigm 
Analisis ini menggunakkan dasar deretan paradigmatik 
sebagai alat untuk menentukan unsur bahasa. Deretan paradigmatik 
adalah deretan struktur sejenis secara vertikal. Dengan deretan ini 
dapat ditetapkan unsur-unsur bahasa yang dicari, misalnya fonem, 
morfem, kata, frasa, klausa, kalimat dan sebagainya. 
2) Item and Arrangement 
Analisis ini menggunakkan landasan deretan sintakmatik 
sebagai alat untuk menentukan gramatik yang dicari. Deretan 
sintakmatik adalah deretan bentuk-bentuk gramatik secara 
horizontal untuk membentuk struktur yang lebih besar.  
 
 
19 
 
3) Item and Process  
Analisis ini menggunakkan pendekatan proses. Pengertian 
proses disini dibedakan dengan prosede. Proses adalah cara 
terjadinya suatu konstruksi gramatik secara diakronik, sedangkan 
prosede adalah cara terjadinya konstruksi gramatik secara 
sinkronik.
17
 
b. Metode Kontrastif 
Dengan metode ini penulis mencoba membandingkan antara 
data yang satu dengan yang lainnya. Karena dengan metode inilah 
akan dapat diketahui ada tidaknya hubungan kesamaan dan perbedaan 
antara dua data yang dibandingkan. Dalam penelitian ini, penulis 
membandingkan antara kalimat dalam sintaksis bahasa Arab dan 
bahasa  Indonesia.  
Selanjutnya untuk mengolah data yang terkumpul, penulis 
menggunakan metode deskriptif analitis, penulis  berusaha 
mengumpulkan data, menyusun, dan menganalisis, menginterpretasi 
serta menafsirkan  data yang sudah terkumpul. Berikut langkah-
langkah yang ditempuh dalam penelitian ini: 
1) Mengumpulkan dokumen-dokumen kepustakaan yang terkait 
dengan topik pembahasan. 
2) Menelaah, menyusun, memaparkan dan menginterpretasikan data 
yang termuat dalam dokumen-dokumen tersebut serta 
                                                          
17
 Soeparno,Dasar-dasar Linguistik Umum,(Yogyakarta: PT  Tiara Wacana Yogya, 2002), 
hlm.122-123 
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mendiskusikannya dengan pihak-pihak yang berkompeten secara 
komprehensif untuk memperoleh hasil analisis yang tajam dan 
berbobot. 
3) Menuliskan hasil analisis yang telah dicapai sesuai dengan 
sistematika penulisan ilmiah yang lazim digunakan. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk menjadikan penulisan skripsi ini lebih sistematis dan terfokus, 
maka penulis menyajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum 
penulisan skripsi. Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 5 bab, masing 
masing bab terdiri dari  beberapa sub pembahasan. 
Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
Bab I, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka Metode 
Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
Bab II, berisi tentang Kalimat dalam sintaksis bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia meliputi: kajian bahasa, sintaksis, kalimat dalam bahasa arab dan 
bahasa Indonesia dan analisis kontrastif. 
Bab III berisi tentang Pembelajaran bahasa Arab bagi Orang Indonesia 
meliputi: prinsip, pendekatan, metode, teknik, media, sumber, materi dan 
evaluasi pembelajaran bahasa Arab. 
Bab IV  berisi pembelajaran bahasa Arab bagi orang Indonesia 
berdasarkan hasil analisis kontrastif kalimat dalam sintaksis bahasa Arab dan 
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bahasa Indonesia yang meliputi: analisis kontrastif  kalimat dalam sintaksis 
bahasa Arab dan bahasa Indonesia: data persamaan kalimat dalam sintaksis 
bahasa Arab dan bahasa Indonesia dan data perbedaan kalimat dalam sintaksis 
bahasa Arab dan bahasa Indonesia, model pembelajaran bahasa Arab bagi 
orang Indonesia berdasarkan hasil analisis. 
Bab V  Penutup, berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan kata 
penutup. Pada bagian akhir meliputi daftar pustaka, dan lampiran- lampiran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis komparatif kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia ada beberapa hal yang dapat penulis simpulkan yaitu: 
1. Istilah kalam dan jumlah mufidah dalam bahasa Arab sepadan dengan 
istilah kalimat dalam bahasa Indoensia. 
a. Jenis Kalimat (Kalam) Dalam Bahasa Arab 
Kalam terdiri atas susunan lafadz atau kata yang berfaedah, 
artinya didalamnya terdapat susunan yang dalam bahasa Arab terbagi 
menjadi dua golongan besar, yaitu jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah. 
dari kedua susunan tersebut menghasilkan berbagai jenis kalimat, 
seperti kalimat aktif-pasif, kalimat positif-negatif-introgatif, kalimat 
transitif-intransitif, dan kalimat perintah-larangan. 
b. Jenis Kalimat dalam bahasa Indonesia 
Jenis kalimat dalam bahasa Indonesia terbagi menjadi empat 
golongan besar. Yaitu: 
1) Kalimat berdasarkan jumlah klausanya yang terbagi menjadi dua 
jenis yaitu; kalimat tunggal dan kalimat majemuk. 
2) Kalimat berdasarkan bentuk sintaksisnya yang terbagi menjadi 
empat jenis kalimat yaitu; kalimat deklaratif, kalimat imperatif, 
kalimat introgatif dan kalimat eksklamasif. 
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3) Kalimat berdasarkan kelengkapan unsurnya terbagi menjadi 
kalimat lengkap (mayor) dan tak lengkap (minor). 
4) Kalimat berdasarkan susunan unsur subjek dan predikatnya terbagi 
menjadi kalimat biasa dan kalimat inversi. 
2. Persamaan Dan Perbedaan Kalimat Dalam Sintaksis Bahasa Arab Dan 
Bahasa Indonesia 
a. Persamaan kalimat dalam sintaksis bahasa Arab dan bahasa Indonesia 
1) Sama-sama terdiri dari unsur fungsi sintaksis berupa subjek, 
predikat, objek dan keterangan. 
2) Kalimat dalam bahasa Indonesia tersusun atas D-M, susunan ini 
sama dengan susunan jumlah ismiyah, dimana posisi 
subjek(musnad ilaih) yang berada di awal kalimat. 
3) Memiliki jenis kalimat yang sama, walaupun dengan istilah yang 
berbeda, seperti kalimat pasif dalam bahasa Indonesia maka dalam 
bahasa Arabpun terdapat kalam yang berbentuk pasif dengan 
ditandai adanya fi’il bina majhul. 
b. Perbedaan kalimat dalam sintaksis bahasa Arab dan bahasa Indonesia 
1) Kalam dalam bahasa Arab tidak selalu tersusun D-M (diterangkan-
menerangkan). 
2) Kata keterangan dalam bahasa Arab memiliki banyak istilah, 
maf’ul fih untuk keterangan waktu dan tempat, maf’ul muthlaq 
untuk keterangan penegasan, haluntuk menerangkan keadaan, 
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sedangkan dalam bahasa Indonesia hanya berupa keterangan 
tempat dan waktu. 
3) Bahasa Arab memiliki jenis kata benda yang beragam sesuai 
dengan kategorinya diantaranya: isim berdasarkan jenisnya 
(mudzakar-muannast), isim berdasarkan bilangannya (mufrad, 
mustanna, jamak), isim berdasarkan kejelasan penunjuknya 
(nakirah dan ma’rifat) ketiga jenis kata benda tersebut dapat 
mempengaruhi bentuk atau perubahan yang terjadi pada sebuah 
kalimat (kalam) dalam bahasa Arab, sedangkan dalam bahasa 
Indonesia, tidak ada pengelompokan kata benda seperi yang 
terdapat pada bahasa Arab. 
4) Berdasarkan jenis kata kerja dilihat dari bentuk waktunya, bahasa 
Arab memiliki dua jenis kata kerja sesuai dengan bentuk waktunya. 
Yaitu, fi’il madhi untuk menerangkan waktu lampau dan fi’il 
mudhari’ untuk waktu sekarang. Sedangkan dalam bahasa 
Indonesia kata kerja semuanya sama, jika untuk menerangkan 
waktu lampau atau pekerjaan yang sudah dikerjakan maka cukup 
dengan menambahkan kata  “telah” atau “sudah”, atau bisa juga 
dengan memberikan keterangan waktu pada kalimat tersebut.  
3. Pembelajaran Kalimat Bagi Orang Indonesia 
Pembelajaran kalimat (kalam)bagi orang Indonesia sebaiknya dengan 
menggunakan pendekatan psikolingustik, dengan memperhatikan prinsip-
prinsip pembelajaran bahasa Asing.  Metode pembelajaran yang cocok 
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untuk pembelajaran kalam (kalimat) adalah dengan menggunakan metode 
nahwu wa tarjamah karena kalam termasuk pada ranah nahwu atau tata 
bahasa Arab. 
 
B. Saran  
1. Bahasa adalah kebiasaan, analisis kontrastif menekankan kepada guru 
untuk memberikan latihan-latihan  kepada siswa. Oleh karena itu, 
pembelajaran bahasa Arab jangan hanya terfokus untuk menghafalkan 
kaidah-kaidahnya saja,tapi latihan-latihan penguasaan dan penerapan 
kaidah itu sendiri juga diperlukan.  
2. Hendaknya semua guru bahasa Arab menguasai metode pembelajaran 
berbasis analisis kontrastif, sehingga guru dapat mengetahui  kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa dengan mengetahui persamaan dan 
perbedaan dari bahasa Arab dengan bahasa pertama (bahasa Indonesia). 
3. Hendaknya semua guru tidak hanya menggunakan satu buku ajar saja 
sebagai bahan acuan,pergunakan juga buku ajar yang bisa mendukung 
buku utama baik itu buku yang memang langsung dari Kemenag maupun 
dari penerbit swasta. 
4. Kapada guru bahasa asing khususnya bahasa Arab sebaiknya memiliki 
kompetensi untuk menyusun materi pengajaran kalimat (kalam)  sesuai 
dengan tingkat kesulitan-kesulitan yang biasa dihadapi oleh siswa. 
Sehingga, porsi materi pelajaran yang disampaikan kepada siswa sesuai 
dengan kebutuhan. Guru bahasa Arab juga harus mampu memilih strategi, 
metode, dan teknik yang khusus dan efisien dalam mengajar bahasa, 
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dengan mempunyai kompetensi tersebut  pembelajaran bahasa akan cepat 
dan mudah dipahami oleh siswa. 
 
C. Kata Penutup 
Segala puji bagi Allah yang telah memberikan taufik, hidayah dan 
inayah kepada penulis, sehingga penulis dapat menyusun dan menyelesaikan 
skripsi yang sederhana dan masih banyak kekurangan ini. Maka dari itu, 
penulis mengharapkan saran dan kritik para pembaca demi kebaikan kita 
bersama. 
Penulis juga mengakui dalam penyusunan skripsi ini, tidak lepas dari 
dorongan dan bantuan berbagai pihak, oleh karena itu penulis berterima kasih 
dan semoga Allah SWT membalas semua perbuatan baik mereka dengan 
balasan yang setimpal. 
Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat, khususnya 
bagi penulis dan umumnya bagi pembaca, Amin. 
Penulis, 18 Februari 2015 
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